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Abstract

Learning loss, reflected in the decline of students’ interest and academic abilities, has become
a serious educational issue. This phenomenon is supported by TKA data, which show that
students’ achievement in many subjects remains below expectations. In geography, 40.3% of
students were categorized as having low achievement. This condition poses a challenge for
many schools, including SMA PGRI 1 Jombang. Preliminary data indicated that most
students in Grade XI scored below the minimum mastery criteria. Therefore, this study
implemented cooperative learning supported by Map Biodiversity media. This research
employed an experimental design with a quantitative approach. The sample consisted of class
XI-5 as the experimental class and class XI-8 as the control class, selected through purposive
sampling. The data were collected through pre-tests, post-tests, and surveys. Data analysis
was conducted using the Mann-Whitney test and N-Gain analysis. The effectiveness of the
implementation, based on the N-Gain test, obtained a score of 0.55, which falls into the
moderate category. The Mann-Whitney test results showed that cooperative learning had a
significant effect on students’ learning outcomes. Students also gave positive responses
during the implementation and perceived the learning process as more enjoyable and
meaningful. Based on these findings, it can be concluded that the implementation of Team
Games Tournament (TGT)-type cooperative learning supported by Map Biodiversity media is
effective in improving students’ learning outcomes.
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Abstrak

Fenomena Loss Learning berupa penurunan minat dan kemampuan peserta didik menjadi
masalah yang serius. Fenomena ini diperkuat dengan data TKA yang menunjukkan banyak
mata pelajaran dengan nilai yang masih jauh dari harapan. Salah satunya pada TKA mata
pelajaran geografi yang menunjukkan sebanyak 40,3% peserta didik mendapat nilai kategori
kurang. Tentunya hal ini menjadi tantangan bagi berbagai sekolah, salah satunya di SMA
PGRI 1 Jombang. Data awal yang diperoleh, menunjukkan sebagian besar peserta didik di
Kelas XI mempunyai nilai dibawah kriteria ketuntasan belajar. Berdasarkan hal tersebut maka
dilakukan penerapan pembelajaran kooperatif dengan bantuan media Map Biodiversity. Jenis
penelitian ini termasuk ke dalam eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Sampel penelitian ini berasal dari kelas XI-5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-8
sebagai kelas kontrol. Data dari penelitian ini diperoleh dari pre test dan post test, serta
survei. Penentuan sampel dilakukan secara purposive sampling. Analisis data dilakukan
dengan uji Mann-Whitney dan N-Gain. Efektivitas dari penerapan berdasarkan uji N-Gain
memperoleh skor 0,55 yang berada di kategori sedang. Hasil uji Mann-Whitney
menunjukkan pembelajaran kooperatif memberikan pengaruh signifikan. Peserta didik juga
memberikan respon yang positif selama penerapan serta merasakan pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan bermakna. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan jika penerapan
pembelajaran kooperatif dengan tipe TGT dengan dukungan media Map Biodiversity efektif
dalam peningkatan perolehan hasil belajar peserta didik.

Kata kunci: Efektivitas, Hasil Belajar, Pembelajaran Kooperatif

PENDAHULUAN
Perubahan waktu menyebabkan bidang pendidikan, utamanya kegiatan pembelajaran
memiliki beragam tantangan dan juga permasalahan. Salah satu masalah yang dialami adalah
fenomena Loss Learning. Menurut pernyataan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah,
Kondisi pendidikan Indonesia tengah mengalami Loss Learning yang cukup serius, berupa
menurunnya motivasi, kemampuan belajar, dan merosotnya pencapaian akademis. Hal ini
jika terus berlanjut akan berimplikasi kondisi Sumber Daya Manusia (SDM) yang minim
kompetensi di masa mendatang.
Tuntutan kompetensi terus bertambah, terutama di abad ke 21. Setiap orang diharuskan
untuk menguasai keterampilan 4C yang terdiri dari Critical Thinking, Creative,
Collaboration, dan Communication. Tuntutan keterampilan yang kompleks beriringan

dengan masifnya perubahan yang terjadi serta jika tidak dipersiapkan secara terstruktur dapat
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menjadi bahaya (Rosnaeni, 2021). Cara tepat yang dilakukan untuk mempersiapkan peserta
didik guna menghadapi kondisi yang semakin kompleks adalah dengan memusatkan
pembelajaran pada ketertarikan dan pengalaman nyata peserta didik.

Salah satu jenjang pendidikan di Indonesia yang menjadi gerbang utama bagi peserta
didik untuk mempersiapkan keterampilannya adalah jenjang SMA dan Sederajat. Pada
tingkatan ini, menjadi salah satu pintu gerbang lulusan yang terjun di dunia kerja. Berbagai
persiapan yang dilakukan sebelum menuju dunia kerja adalah dengan memfasilitasi peserta
didik melalui penyediaan beragam mata pelajaran yang dapat menunjang pengembangan soft
skill dan hard skill. Pada era global, peserta didik juga dipersiapkan untuk memiliki
perspektif spasial dan kesadaran lingkungan, hal ini terakomodir pada mata pelajaran
geografi di jenjang SMA.

Pembelajaran geografi pada kurikulum merdeka yang saat ini diterapkan, sudah tidak
terikat pada jurusan tertentu seperti IPS atau IPA, sehingga secara keseluruhan peserta didik
dapat memiliki pemahaman yang mengenai lingkungan beserta pembentukan sikap yang pro
terhadap lingkungan (Novrizal dkk, 2019). Beragam tes dapat diterapkan dalam pengukuran
hasil belajar pada mata pelajaran geografi, bahkan pemerintah juga telah menyertakan mata
pelajaran geografi ke dalam rangkaian Tes Kemampuan Akademik (TKA). Tes tersebut
diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah. Penyelenggaraan TKA
bertujuan untuk menyediakan data bagi guru sebagai alat evaluasi capaian belajar peserta
didik. Hal ini tercermin pada data hasil Tes Kemampuan Akademik (TKA) tahun 2025 di
Jenjang SMA/Sederajat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Data TKA Jenjang SMA/Sederajat

Sumber Gambar: Pusat Asesmen Pendidikan 2025
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Berdasarkan Gambar 1 terlihat rata-rata nilai beragam mata pelajaran, salah satu yang
cukup tinggi jika dibandingkan mata pelajaran lain adalah mata pelajaran Geografi dengan
rata-rata nilai 70,36. Namun jika dilihat rincian lebih lanjut, dari keseluruhan peserta didik
yang mengikuti TKA geografi terdapat 40,3% yang mendapatkan nilai dengan kategori
kurang, sementara yang mendapat kategori istimewa hanya 13,9%. Hasil ini menjadi refleksi
bagi guru-guru yang mengajar di mata pelajaran geografi, jika sebenarnya masih terdapat
banyak hal yang harus dibenahi, dengan harapan kemampuan dan kompetensi peserta didik
dapat terus meningkat di masa mendatang.

Setiap sekolah tentunya harusnya menyediakan pembelajaran dengan baik, terlebih
dengan potret hasil TKA yang membutuhkan banyak pembenahan. Salah satu sekolah yang
juga terus berupaya untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran adalah SMA PGRI 1
Jombang. Setiap guru diarahkan untuk melakukan asesmen diagnostik dalam ranah kognitif
dan non kognitif untuk mengetahui kesiapan peserta didik, salah satunya di mata pelajaran
geografi.

Guru geografi memiliki beberapa tugas penting pada pekan awal pembelajaran. Tugas
yang pertama adalah melakukan observasi terkait kondisi kelas dan tugas kedua adalah
melakukan asesmen diagnostik. Berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran di kelas
biasanya akan terfokus pada penggunaan media papan maupun proyektor kelas, dengan guru
sebagai aktor utama untuk menjelaskan. Hal ini tentunya akan menyebabkan minimnya
keterlibatan peserta didik di kelas. Guru juga berperan untuk melakukan asesmen diagnostik,
yang dalam hal ini dilakukan dalam bentuk pengerjaan tes yang terkoneksi dengan materi
yang nantinya dipelajari.

Hasil dari pengerjaan tes awal yang dikerjakan oleh peserta didik, diperoleh informasi
yaitu hanya sekitar tiga sampai lima peserta didik di kelas dengan nilai yang bagus,
sementara yang lain masih memiliki nilai yang lebih rendah dibanding kriteria ketuntasan
belajar, bahkan hal ini masih banyak terjadi di Kelas XI. Guru kemudian juga melakukan
diskusi bersama beberapa peserta didik, dan diketahui bahwa peserta didik cenderung sering
mengalami kendala dalam memahami materi pembelajaran geografi, terlebih jika didominasi
oleh metode ceramah tanpa variasi pembelajaran serta peserta didik yang hanya diposisikan
sebagai objek belajar (pasif).

Pengumpulan informasi tentang kendala belajar juga dilakukan dengan berdiskusi antar
guru mata pelajaran geografi. Hasilnya menunjukkan pembelajaran geografi memang masih
membutuhkan banyak pengembangan dalam variasi pembelajaran, akan tetapi setiap guru

juga terus berupaya untuk menghadirkan pembelajaran terbaik. Latar belakang dan
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kemampuan awal yang berbeda-beda sebenarnya juga menjadi tantangan dalam inovasi
pembelajaran.

Jawaban yang relevan bagi masalah pembelajaran geografi di SMA PGRI 1 Jombang
adalah berupa pembelajaran kooperatif. Menurut Zebua dan Syafri (2025) pembelajaran
kooperatif memiliki keunggulan dalam menghadirkan pembelajaran berkualitas, yaitu melalui
keterlibatan peserta didik secara aktif yang tidak hanya terrfokus pada upaya peningkatan
hasil, tetapi disertai dengan penguatan jiwa kompetitif dan kolaborasi. Peningkatan beragam
kemampuan tersebut tentunya sangat dibutuhkan bagi peserta didik, khususnya di SMA PGRI
1 Jombang.

Berdasarkan beberapa masalah terkait pembelajaran dan kendala yang ditemukan di
SMA PGRI 1 Jombang dalam mata pelajaran geografi, maka penerapan pembelajaran
kooperatif menjadi solusi yang tepat. Pembelajaran kooperatif di mata pelajaran geografi
dalam hal ini menggunakan tipe Team Games Tournament (TGT). Penerapan dilakukan untuk
materi keanekaragaman hayati di Kelas XI dengan bantuan dari media Map Biodiversity.
Guru memiliki peran sebagai fasilitator belajar dan menempatkan peserta didik dengan status
subjek belajar aktif. Hal ini akan mendorong terciptanya kerja sama, dan menghilangkan

perbedaan status atau latar belakang peserta didik yang seringkali menjadi kendala.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis eksperimen dan pendekatannya
melalui penelitian kuantitatif. Penelitian eksperimen dipilih untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar di antara kelas dengan perlakuan tertentu dan kelas yang tidak memperoleh
tindakan khusus. Desain pada penelitian ini menggunakan tipe Nonequivalent Control Group
Design. Desain tersebut memecah subjek ke dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kelas yang diberikan perlakuan khusus berupa kegiatan pembelajaran kooperatif
menggunakan bantuan media Map Biodiversity adalah yang menjadi kelas eksperimen.
Sementara itu kelas yang hanya diberikan kegiatan mengajar klasikal berupa ceramah
menjadi kelas kontol. Kedua kelas tersebut diberikan soal pretest guna mengidentifikasi
kemampuan awal setiap peserta didik dalam pembelajaran geografi, terutama pada materi
keanekaragaman hayati. Desain penelitian pada artikel ini dapat dilihat dengan lebih jelas

dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Desain Rancangan Penelitian

Kelas Pre-Test | Perlakuan | Post-Test
Eksperimen 0O, X, 0O,
Kontrol (OR - (ON
Sumber: Widodo, 2021

Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat perbedaan hasil belajar, antara peserta didik
yang mendapat perlakuan berupa pembelajaran kooperatif berbantuan media Map
Biodiversity, dibanding peserta didik tanpa mendapat perlakuan khusus. Hasil tersebut dapat
diketahui dengan membandingkan nilai post test antara kelas yang menjadi kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Populasi penelitian ini mencakup seluruh peserta didik kelas XI dengan peminatan
IPS di SMA PGRI 1 Jombang dengan jumlah 200 peserta didik yang tersebar di enam kelas,
mulai dari kelas XI-5 sampai XI-10. Metode purposive sampling digunakan untuk melakukan
pengambilan sampel penelitian, dengan mempertimbangkan kelas yang dianggap seragam
secara kemampuan akademik, yang dilakukan dengan melihat hasil penilaian sumatif akhir
semester. Sampel yang akhirnya dipilih pada penelitian ini adalah peserta didik di kelas XI-5
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-8 sebagai kelas kontrol.

Data pada penelitian ini diperoleh melalui dua cara yaitu tes dan angket. Tes
dilakukan untuk mengukur dan mengetahui kemampuan kognitif peserta didik dalam bentuk
soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. Soal yang disusun tentunya telah sesuai kriteria
pengujian instrumen yaitu uji validitas dan reliabilitas. Angket pada penelitian ini ditujukan
untuk memperoleh data deskriptif persentase tentang respon peserta didik yang berisi lima
pernyataan.

Efektivitas yang diukur pada penelitian ini berkaitan dengan perbandingan hasil
sebelum dan sesudah perlakuan berupa pembelajaran kooperatif dengan bantuan Map
Biodiversity. Pengukuran hal tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan uji N-Gain yang
dapat memperlihatkan seberapa banyak peningkatan hasil belajar peserta didik. Perhitungan
uji N-Gain dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS. Setelah diperoleh hasil dari uji
N-Gain, kemudian dilakukan interpretasi data dengan klasifikasi pada Tabel 2.
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Tabel 2. Klasifikasi Nilai N-Gain

No. | Nilai Klasifikasi
1 [ N-Gain> 0,7 Tinggi
2 10,30-0,70 Sedang
3 10,00-0,29 Rendah

Sumber: Supriadi, 2021

Pengujian hipotesis pada penelitian bertujuan untuk menguji peningkatan hasil belajar
melalui pembelajaran kooperatif melalui bantuan Map Biodiversity. Pengujian dilakukan
dengan melewati dua tahapan yaitu uji prasyarat serta uji-T. Uji prasyarat dalam penelitian ini
merupakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas. Jika penelitian tidak memenuhi
salah satu syarat pada uji prasyarat tersebut, maka tidak dapat dilanjutkan pada uji-T, dan
diganti menjadi pengujian statistika non parametrik melalui uji Mann Whitney (Aminoto,
2024).

Kriteria interpretasi hasil pada pengujian hipotesis untuk mengetahui perbedaan
signifikan pada nilai rerata dua sampel tidak berpasangan yaitu dengan memperhatikan nilai
signifikansi yang muncul. Jika nilai yang muncul kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan
jika terdapat kontras yang signifikan pada hasil belajar yang diperoleh peserta didik di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tersebut dapat mengindikasikan jika pembelajaran

kooperatif dengan bantuan media Map Biodiversity terbukti efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis efektivitas dari kegiatan
pembelajaran yang dilakukan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Team Games
Tournament (TGT) dengan bantuan media Map Biodiversity. Kegiatan pembelajaran
kooperatif pada penelitian ini terfokus pada materi keanekaragaman hayati, khususnya
sebaran fauna di Indonesia yang menjadi salah satu materi utama di kelas XI SMA PGRI 1
Jombang. Peserta didik dibagi ke dalam satu kelompok dengan anggota yang berisi sekitar
4-5 orang.

Pembelajaran dimulai dengan peserta didik yang diarahkan untuk mencari beragam
karakteristik fauna yang ada di Indonesia. Hasil yang diperoleh kemudian diolah menjadi
daftar dalam bentuk tabel fauna di Indonesia beserta dengan gambar. Selanjutnya, peserta
didik bersama dengan kelompoknya mempelajari karakteristik, sebaran, dan nama fauna yang

telah dikumpulkan. Setelah selesai mempelajari, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan
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kegiatan TGT yang menjadi bagian dari pembelajaran kooperatif.

Guru menampilkan berbagai karakteristik fauna dalam bentuk sebuah clue yang
dikemas dalam bentuk mystery box secara digital (berbantuan aplikasi Powerpoint). Peserta
didik dapat memilih mystery box yang ketika dibuka akan muncul sebuah clue dan peserta
didik harus menentukan gambar fauna yang sesuai dan menempelkannya di media Map
Biodiversity (Gambar 2). Pola ini dilakukan secara berulang dengan batas waktu tertentu dan

kelompok dengan poin tertinggi yang menjadi pemenang.

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Kooperatif
Berbantuan Media Map Biodiversity

Efektivitas dari kegiatan pembelajaran tersebut dapat diukur dengan cara tes guna
memperoleh informasi tentang peningkatan hasil belajar dan setelah kegiatan pembelajaran
peserta didik mengisi angket untuk melihat respon. Pengolahan data tes berfokus pada
penilaian pre test dan post test. Perbedaan nilai pre test dan post test pada dua kelas
(eksperimen dan kontrol) menjadi tolak ukur signifikansi dari penerapan pembelajaran
kooperatif dengan tipe TGT yang didukung media Map Biodiversity.

Nilai yang dinyatakan tuntas di SMA PGRI 1 Jombang yaitu nilai berhasil mencapai
kriteria ketuntasan pembelajaran. Nilai tuntas jika peserta didik mendapat nilai > 75. Hasil
dari nilai pre test di kelas eksperimen menunjukkan data terdapat 3 dari 33 peserta didik telah
memperoleh nilai tuntas yaitu memiliki rerata nilai 49,09. Pada kelas kontrol hasil nilai pre
test menunjukkan peserta didik yang mencapai nilai tuntas terdapat 2 dari 34 peserta didik
dengan nilai rata-rata 40,88. Kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan khusus pada

kegiatan pembelajaran atau hanya memperoleh pembelajaran konvensional.
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Setelah pelaksanaan pre test, di masing-masing kelas kemudian dilakukan
pembelajaran tentang materi keanekaragaman hayati khususnya pada sebaran fauna di
Indonesia. Post test diberikan setelah pelaksanaan pembelajaran dan menunjukkan jika di
kelas eksperimen yang berhasil memperoleh nilai tuntas yaitu 21 dari 33 peserta didik dengan
rerata nilai yang didapat adalah 77,12. Sedangkan pada peserta didik di kelas kontrol yang
berhasil mencapai nilai tuntas yaitu 14 dari 34 peserta didik dengan rerata nilai yang

diperoleh adalah 63,23. Data kedua hasil tes ini disajikan melalui Gambar 3.
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Gambar 3. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar pada Gambar 3 menunjukkan kelas eksperimen memperoleh
peningkatan nilai yang melampaui kelas kontrol. Hasil ini dapat diperoleh tentunya karena
penerapan pembelajaran kooperatif dengan tipe TGT berbantuan media Map Biodiversity
yang menjadi stimulus bagi peserta didik dalam memperkuat pemahaman selama proses
pembelajaran. Menurut Setyaningrum dan Asrofah (2024) pembelajaran kooperatif bertipe
TGT mempunyai manfaat untuk mengamplifikasi intensitas aktivitas peserta didik selama
pembelajaran, hal ini tentunya akan berimplikasi pada penguasaan dan pemahaman materi
yang lebih baik.

Peningkatan nilai yang dialami oleh kedua kelas, selanjutnya akan ditelaah
menggunakan uji N-Gain dengan bantuan program SPSS. Hasil pada tabel 3 diperoleh

melalui pengujian N-Gain.
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Tabel 3. Hasil Uji N-Gain

Kelas Skor N-Gain Kategori
Eksperimen 0,55 Sedang
Kontrol 0,38 Sedang

Sumber: Hasil Olah Data, 2026

Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan skor N-Gain kelas eksperimen memiliki
nilai 0,55 dan berada di kategori sedang dan secara nilai lebih besar jika dibandingkan
dengan kelas kontrol. Berdasarkan hal tersebut diperoleh informasi jika penerapan
pembelajaran kooperatif dengan tipe TGT berbantuan media Map Biodiversity dapat
dinyatakan lebih efektif dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik dibanding
metode konvensional.

Pengujian yang kedua adalah uji beda dengan uji-T, namun sebelum pengujian
dilakukan, harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil yang
diperoleh setelah pengujian normalitas menggunakan SPSS menampilkan kelas eksperimen
memiliki nilai 0,029 dan kelas kontrol dengan nilai 0,021 yang berarti kedua nilai tersebut
tidak terdistribusi normal. Sedangkan pengujian homogenitas menunjukkan hasil 0,002 <
0,05 yang berarti data tidak homogen. Berdasarkan pada dua uji prasyarat, maka tidak dapat
dilanjutkan pengujian menggunakan uji-T dan pengujian harus dilakukan melalui metode
statistik non parametrik yaitu uji Mann-Whitney.

Pengujian beda nilai post test di antara kedua kelas menggunakan uji Mann-Whitney
dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi. Hasil yang diperoleh menunjukkan terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan pembelajaran kooperatif dengan tipe TGT
berbantuan media Map Biodiversity. Sehingga hipotesis dari penelitian ini diterima. Menurut
Ariesta dan Nur (2024) peningkatan hasil belajar dari pembelajaran kooperatif tipe TGT
disebabkan karena model dapat mendorong peserta didik supaya lebih adaptif dalam
pembelajaran guna mendapat poin tertinggi dalam permainan.

Respon yang diberikan oleh peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran yang
dikumpulkan melalui angket memperoleh skor persentase 79,76% dan berada di kategori
baik. Hal ini membuktikan jika pembelajaran kooperatif bertipe TGT melalui bantuan media
Map Biodiversity dapat diikuti dengan baik oleh peserta didik. Menurut Wahida dkk (2025)
pembelajaran kooperatif dengan tipe TGT mendorong peserta didik mampu belajar secara
efektif dengan mengintegrasikan suasana kelas yang menyenangkan ke dalam pembelajaran,

hal ini membuat pembelajaran kooperatif tipe TGT menjadi mudah diterima peserta didik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan dapat diketahui, pembelajaran kooperatif
dengan tipe TGT yang menggunakan dukungan media Map Biodiversity terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar yang diraih peserta didik. Hal tersebut tercermin pada hasil
pengujian efektivitas kelas eksperimen yang berada di tingkat efektivitas sedang. Hasil
tersebut juga diperkuat dengan pengujian beda antara nilai post test kelas eksperimen dan
kelas kontrol melalui uji Mann-Whitney yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan
penerapan pembelajaran kooperatif dengan tipe TGT berbantuan media Map Biodiversity.
Peserta didik juga memberikan respon yang baik melalui angket dengan skor yang diperoleh
sebesar 79,76%. Hal tersebut membuktikan jika pembelajaran kooperatif tipe TGT menjadi
model pembelajaran yang efektif diterapkan pada materi keanekaragaman hayati di kelas XI

SMA PGRI 1 Jombang.
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